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Abstrak 

 

  Seiring perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini, teknologi 

informasi memiliki peranan sangat penting dalam suatu perusahaan, suatu perusahaan 

sulit untuk berkembang tanpa teknologi informasi karena teknologi informasi 

merupakan sebuah fasilitas penunjang kesuksesan dari suatu organisasi. PT Winner 

Multipartindo Perkasa berdiri sejak tahun 1970 dan bergerak dibidang sparepart mobil, 

seperti menjual bearing, fanbelt, adaptor dan lain lain. Dalam perjalanan bisnis PT 

Winner Multipartindo Perkasa dalam mengelola absensi masih secara manual dengan 

kertas terlebih dahulu oleh bagian HRD, kemudian perusahaan juga sulit mendapatkan 

informasi pribadi pegawai, perusahaan belum memiliki laporan data karyawan yang 

diberikan mutasi dan demosi, belum ada sistem terkait pengajuan cuti, sehingga 

pengajuan cuti masih dlakukan secara manual sehingga proses cuti memakan waktu, 

pegawai yang melakukan penugasan di luar belum bisa melakukan absensi secara 

mandiri.Dengan adanya sistem informasi Kepegawaian ini, diharapkan jadi dapat 

memaksimalkan pekerjaan di perusahaan dan juga dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi terkait kinerja pegawai dengan lebih cepat dan secara jelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini, teknologi 

informasi memiliki peranan sangat penting dalam suatu perusahaan, suatu 

perusahaan sulit untuk berkembang tanpa teknologi informasi karena teknologi 

informasi merupakan sebuah fasilitas penunjang kesuksesan dari suatu 

organisasi. Setiap perusahaan memiliki sumber daya yang disebut sumber daya 

manusia, manusia dalam perusahaan merupakan sumber daya yang paling utama, 

pengelolaan sumber daya manusia merupakan sesuatu yang akan mendorong 

kinerja dari perusahaan, sehingga perusahaan harus memiliki sistem 

kepegawaian yang terintegrasi. Salah satu cara untuk mengelola sistem 

kepegawaian yang baik adalah dengan menerapkan penggunaan sistem 

informasi. Sistem informasi memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan karena dapat menunjang kegiatan pengelolaan 

kepegawaian, menunjang kegiatan bisnis operasional, menunjang pengambilan 

keputusan, dan menunjang manajemen dalam pengelolaan kepegawaian. Yanti 

& Fernando, (2020). 
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PT Winner Multipartindo Perkasa berdiri sejak tahun 1970 yang pada 

awalnya merupakan sebuah toko bernama PD Pratama Indah yang menjual 

sparepart motor dan juga mobil. PT Winner Multipartindo Perkasa sendiri 

berlokasi di JL. Jendral Sudirman No. 55 C, Kota Palembang. PT Winner 

Multipartindo Perkasa memiliki 20 pegawai. Dalam merekrut pegawai baru, PT 

Winner Multipartindo Perkasa menyebarkan informasi lowongan dari mulut ke 

mulut dan terkadang dengan membuat sebuah iklan di media sosial.  

PT Winner Multipartindo Perkasa dalam mengelola absensi masih secara 

manual dengan kertas terlebih dahulu oleh bagian HRD dengan cara melihat 

pegawai yang hadir kemudian dicacat kedalam Microsoft Excel sehinga bagian 

HRD dalam melakukan absensi masih membutuhan waktu dan juga dua kali 

kerja. Pada bagian data kepegawaian, direktur terkadang membutuhkan beberapa 

informasi mengenai pegawai dari bagian HRD, dikarenakan data pegawai berada 

di dalam dokumen yang disimpan di dalam lemari, yang mengakibatkan bagian 

HRD memerlukan waktu untuk mencari data pegawai tersebut, pimpinan belum 

memiliki laporan terkait data karyawan yang diberikan mutasi berupa 

pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan dan demosi, 

berupa pemindahan suatu pekerjaan ke jabatan yang lebih rendah serta reward 

berupa insentif atau bonus untuk meningkatkan motivasi dan semangat kerja 

karyawan dan punishment berupa hukuman yang bertujuan memperbaiki kinerja 

pegawai. Belum adanya sistem terkait pengajuan cuti, sehingga pengajuan cuti 
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masih dlakukan secara manual sehingga proses cuti memakan waktu, pegawai 

yang melakukan penugasan di luar harus meminta bagian HRD untuk melakukan 

absensi. 

Untuk membantu mengatasi permasalahan pada PT Winner Multipartindo 

Perkasa berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat penelitian ini dengan 

judul “RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN  

PADA PT WINNER MULTIPARTINDO PERKASA” sistem ini dibuat 

dengan harapan dapat membantu perusahaan dalam pencatatan data karyawan, 

dan diharapkan dengan sistem ini kenerja pada perusahaan dapat menjadi lebih 

cepat, tepat, dan akuran. 

 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkaan pada latar belakang di atas dapat disimpulkan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Bagian HRD masih melakukan pencatatan absensi secara manual dengan 

cara mencatat terlebih dahulu di dalam kertas lalu memindahkannya ke 

dalam Microsoft Excel yang menyebabkan proses absensi kurang efisien  

2. Pencarian data pegawai memakan waktu lama, karena data pegawai berada 

di dalam sebuah dokumen yang di simpan di dalam lemari sehingga akan 

membutuhkan waktu apabila data tersebut dibutuhkan. 
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3. Perusahaan belum memiliki laporan terkait data karyawan yang diberikan 

mutasi, demosi, reward, dan punishment sehingga menyulitkan pimpinan 

untuk menilai karyawan. 

4. Proses pengajuan cuti yang dilakukan oleh pegawai masih dilakukan secara 

manual yaitu dengan menggunakan surat cuti yang di dapatkan dari bagian 

HRD lalu diberikan kepada HRD untuk mendapatkan persetujuan sehingga 

proses cuti memakan waktu lama dan tidak efisien. 

5. Belum adanya absensi bagi pegawai yang sedang melakukan penugasan. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

1. Mempermudah HRD dalam melakukan absensi bagi para pegawai 

2. Memudahkan Direktur ataupun HRD untuk mendapatkan data para 

pegawaian apa bila data tersebut dibutuhkan. 

3. Mempermudah pimpinan untuk menilai dan melihat data pegawai 

karena memiliki laporan data pegawai terkait mutasi dan demosi, reward 

dan punishment, serta sanksi. 

4. Agar proses cuti pegawai dapat dilakukan dengan mudah dan lebih 

efisien. 

5. Pegawai yang melakukan penugasan dapat melakukan absensi. 
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1.3.2 Manfaat 

1. Absensi pegawai akan lebih mudah dilakukan dan lebih efisien dari 

sebelumnya. 

2. Data pegawai akan lebih terkomputeriasi dan mudah didapatkan jika 

dibutuhan. 

3. Perusahaan bisa mendapatkan laporan terkait mutasi, demosi, reward, 

dan punishment sehingga direktur dapat melakukan penilaian terhadap 

para pegawai. 

4. Pegawai dapat lebih mudah dalam melakukan pegajuan cuti. 

5. Pegawai yang melakukan penugasan dapat melakukan absensi. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada PT Winner Multipartindo Perkasa dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Sistem yang dibangun diharapkan akan membantu perusahaan serta staf dalam 

hal kepegawaian dari absensi,data kepegawaian, mutasi, demosi, dan lainnya. 

2. Sistem memungkinkan para pegawai untuk dapat langsung melakukan absensi 

pada sistem sehingga bagian HRD tidak perlu 2 kali kerja. 

3. Sistem dapat memberitahukan keterangan cuti, apabila sudah ada yang 

mengajukan cuti terlebih dahulu dan sistem akan memberikan pemberitahuan. 

4. Sistem ini memiliki fitur upload foto untuk absensi. 
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5. Sistem ini dapat diakses oleh Direktur, HRD, serta pegawai PT Winner 

Multipartindo Perkasa. 

6. Direktur dapat menerima informasi mengenai kepegawaian seperti laporan 

mutasi, demosi pegawai, laporan reward, laporan punishment, cuti dan juga 

absensi pegawai. 

7. Sistem dapat di akses secara online sehingga pegawai yang ingin mengambil 

cuti juga dapat mengajukan permohonan cuti melalui sistem dan pegawai 

yang sedang melakukan penugasan di luar kota juga dapat melakukan absensi. 

8. Sistem ini berbasis website dan dibagun menggunakan visual studio code 

dengan bahasa pemrograman PHP dan databasenya MySQL. 

9. Metode yang digunakan adalah metode Rational Unified Proccess (RUP). 

 

1.5 Metode Pengembangan Sistem 

Berikut metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah rup (Rational Unified Process). Metode iterasi adalah metode 

perangkat lunak yang dikembangan dilakukan secara interative dan incremental 

yang menekankan pada arsitektur.RUP memiliki empat tahap yaitu inception, 

elaboration, contruction, dan transition. Berikut penjelasan mengenai empat 

tahap pengembangan RUP. P. Kroll and P. Kruchten, (2003). 

1. Inception   
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Pada tahap ini penulis menganalisis permasalahan yang terjadi dengan 

PIECES serta menggunakan data yang didapat dari wawancara dan observasi 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis sehingga dapat memahami 

kebutuhan.  

2. Elaboration  

Pada tahap ini penulis membuat dan menganalisis dengan cara membuat 

desain dengan membuat prototype sehingga dapat mengetahui tentang sistem 

yang akan di buat dengan menggunakan pemodelan usecase, activity diagram 

dan class diagram.  

3. Construction  

Pada tahap ini dilakukan pengembangan komponen dan fitur pada 

sistem. Fase construction dimulai dengan melakukan desain sistem 

menggunakan pemrograman, dan pengujian sistem yang berfokus pada 

implementasi perangkat lunak menggunakan bahasa pemrogram PHP. 

 

 

4. Transition  



8 

 

 

Pada tahap ini dilakukan instalasi sistem agar dapat dicoba dan mulai 

dimengerti oleh user. Pada fase transition ini juga dilakukan pelatihan oleh 

user serta dokumentasi pelatihan sistem. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan merupakan gambaran mengenai laporan skripsi 

yang terdiri dari lima bab antara lain sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi dan sistematika 

penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan penulisan yang digunakan selama proses pengerjaan serta 

beberapa penelitian terdahulu.  

BAB 3 ANALISIS SISTEM  

Pada bab analisis sistem menjelaskan mengenai analisis permasalahan 

pada kebutuhan yang akan digunakan untuk perancangan sistem yang akan di 

buat. 
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1.7 Jadwal Kegiatan 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 

September 

2022 

Oktober 

2022 

November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1 Inception 
 

 

                

2 Elaboration 
 

 

                

3 Construction 
 

 

                

4 Transition 
 

 

                

5 
Pembuatan 

laporan 
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